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Abstract
The goal of this research is to make an expert system as a tool for diagnozing endoparsitism
gastrointestinal disease for cows and sheep. The knowledge base of the system has been acquired
Jrom some interviews with some doctors from the internal diseases animal’s unit at Animal’s
Hospital, Gadjah Mada University Jogjakarta, some text books, journals, and research papers. The
inference machine of the system uses Forward Chaining and uncertainty data methods using

Dempster-Shafer Theory.

The system has a consultation session with an interactive dialog that can be used by the users.
A user gives information such as user's data, and answers the questions about the endoparsitism
gastrointestinal symptoms that might be had by his animal. From the answers, the system computes
the possibility of the animal to suffer from endoparsitism gastrointestinal, informs the life eycle

parasites, and suggests a therapy for it.

Keywords : Expert System, diagnoze, endoparsitism gastrointestinal disease, Forward chaining

method, Dempster-Shafer Teory

1. Pengantar

Sistem pakar adalah cabang dari
Artifial Intellegence yang membuat ekstensi
khusus untuk spesialisasi pengetahuan guna
memecahkan suatu permasalahan tertentu
pada level humam expert {1]. Humam Expert
adalah seseorang yang ahli dalam suatu
bidang ilmu pengetahuan tertentu, ini berarti
bahwa humam expert memiliki suatu
pengetahuan atau skill khusus yang tidak
dimilki oleh orang lain. Sistem pakar yang
digunakan untuk mendiagnosa suatu penyakit
dibuat pertama kali pada tahun 1970,
dirancang oleh Dr. Edward H. Shortliffe dan
Bruce Buchanan di Stanford University.

sistem pendiagnosa penyakit
pernafasan dan terapinya dengan probabilitas
Bayesian  [5], sistem  pakar  untuk
mendiagnosa penyakit anak  dengan
menggunakan kombinasi metode representasi
untuk menyatukan mekanisme pemikiran
yang ada dalam pencapaian tujuan [6].

Pada penelitian ini- yang akan
dijadikan domain adalah mengenai penyakit
endo-parasitisme gastrointestinal pada hewan

Sistem ini kemudian populer dengan nama
MYCIN [2].

MYCIN digunakan untuk melakukan
diagnosa infeksi pada darah dan menentukan
pengobatan-nya. MYCIN bertujuan
menyediakan keterangan kepada pemakai
dengan mencetak aturan yang relevan serta
menunjukan pelacakan dari penalaran yang
dipakainya [3]. Sistem pakar MYCIN inilah
yang banyak memberikan ide-ide pada
pengembangan pembuatan sistem pakar yang
lain  untuk  menangani  permasalahan-
permasalahan diagnosa penyakit [4]. Sistem
pakar lain-nya yang telah ada diantaranya
adalah
ternak sapi dan domba yang merupakan suatu
penyakit berupa cacing parasit yang yang
hidup dan berkembangbiak dalam tubuh
hewan penderita / hospes [7]. Sedangkan jenis
penyakit endo-parasitisme gastrointestinal
yang akan dibahas adalah : fascioliasis,
ascariasis, haemonchosis, bunostomiasis,
sirongyloides, dan oesophagostomum.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan kepada
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pemakai sistem sebagai bahan referensi dalam
menentukan diagnosa penyakit parasitisme
gastrointestinal pada hewan ternak (sapi dan
kerbau), saran terapinya, serta daur hidupnya
sehingga dapat memberikan manfaat dalam
melakukan tindakan yang perlu diambil jika
mengetahui terdapat gejala-gejala penyakit
parasitisme pada hewan ternak yang
diamatinya.

2. Cara Penelitian

Menurut Turban dan Aronson sistem
pakar memiliki dua bagian komponen utama,
yaitu :
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a. Lingkungan pengembangan yang digunakan
dalam sistem pakar untuk membangun
komponen-komponennya dan menempatkan
pengetahuan dalam basisnya.

b. Lingkungan konsultasi yang digunakan

oleh  pemakai untuk  mendapatkan
pengetahuan dari pakar.

Lingkungan pengembangan  digunakan
sebagai sistem pakar baik dari segi
pembangunan komponen maupun basis
pengetahuan. Lingkungan konsultasi

digunakan oleh seseorang yang bukan ahli
untuk berkonsultasi.

Consultation Environment

Development Environment

j
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[ the specific I
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; Knowledge
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! t -Consistency Acqusition
! ! Enforcer
1 I
E :’ Expert
! ] Knowledge
i Blackboard(workpldce) =
i Plan Agenda: Riowled :
] i ]
| Solution  Problem el ret !
1 description !
I | A :
s e |

Gambar 1. Struktur dari sistem Pakar [3)
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Gambar 2. Pohon keputusan pendiagnosa penyakit endoparasit -
gastrointestinal
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Komponen-komponen yang ada pada
sistem pakar (gambar 1), yaitu :

. Fasilitas Akuisisi Pengetahuan

Akuisisi pengetahuan merupakan
suatu proses untuk mengumpulkan data-data
pengetahuan terhadap suatu masalah dari
seorang pakar. Proses pengumpulan data
pengetahuan ini dapat ditempuh dengan
beberapa  cara, yaitu mendapatkan
pengetahuan dari  buku, jurnal ilmiah,
laporan dan wawancara langsung dengan
pakar. Mengenai sumber pengetahuan yang
dijadikan acuan pada penelitian ini dapat
dilihat pada sistem pakar pendiagnosa
penyakit endoparasitisme gastrointestinal
pada hewan ternak ; sapi dan domba [8].

Basis Pengetahuan
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Basis  pengetahuan mengandung
pengetahuan  yang  diperlukan  untuk
memahami, memformulasi dan

menyelesaikan masalah. Basis pengetahuan
pemecahan masalah dalam domain tertentu
dan fakta-fakta tentang masalah. Basis
pengetahuan ini didapatkan dari proses
akuisisi pengetahuan. Basis pengetahuan ini
direpresentasikan dalam bentuk pohon
keputusan dan tabel keputusan, dan dari
keduannya dibentuk kaidah produksi atau
rule-rule yang akan diaplikasikan pada sistem
[9].
] Pohon Keputusan(Decision Trees)
Keuntungan dari penggunaan pohon
keputusan adalah sederhana dalam proses
akuisisi pengetahuan dan lebih mudah diubah
dalam bentuk kaidah.

Tabel 1. Tabel keputusan pendiagnosa penyakit endoparasit gastrointestinal

Dugnosa Endo Endo Endo - Endo Endo Endo
parasitisme | parasitisme | parasitisme | parasitisme | parasitisme parasitisme
Fascoliasis | Ascaviasis Hamon- Bunosto- Strongy- Cesophagos-
chosis riasls loides tomum spp
Gajala
Ax, Ay v v v v v vy
B v vy v v v v
T Y ¥ ¥ v v v
T v 7 7 J v v
E v v v v ¥ v
¥ v v v ¥ ¥ v
g N Kl v v v v
H v v v ¥ ¥ v
T v v v v ¥ v
(172,733,353 N 2
6,77,18,79,J10
KI,K2,K3, R4, N = A
K5,K8
T30 L s 7 i .
5,L8,L7
MI1,M2,M3, = = N = 2
M4
N1,N2,N3,N4, = o V E
NS,N6,N7
01,02,03,04, i 2 2 . 5 J
05,06
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] Tabel Keputusan (Decision Tables)
Tabel keputusan adalah pengetahuan yang
diorganisasikan dalam format spreadsheet,
yaitu menggunakan kolom dan baris.

Untuk keterangan lebih rincinya
mengenai pohon keputusan dan tabel
keputusan serta kaidah produksi yang
dihasilkan pada sistem pakar ini dapat dilihat
pada sistem pakar pendiagnosa penyakit
endoparasitisme gastrointestinal pada hewan
ternak ; sapi dan domba [8].

] Mesin Inferensi

Metode yang digunakan dalam mesin
inferensi adalah  forward chaining, yaitu
penalaran yang didasarkan dengan
mengumpulkan  fakta-fakta (gejala-gejala)
yang ada untuk menarik suatu kesimpulan [1].

Sedangkan metode ketidakpastian
datanya menggunakan metode Dempster-
Shafer. Secara umum teori Dampster-Shafer
ditulis dalam suatu interval
[Belief, Plausibility]. Belief (Bel) adalah total
ukuran kekuatan evidence dalam mendukung
suatu-  himpunan  bagian.  Sedangkan
plausibility (Pls) akan mengurangi tingkat
kepastian dari evidence
Bel(X)= ) m(Y) )

reX .
Pls(X)=1-Bel(X"')=1- Zm(X') (2)
rcx!
Di mana :

Bel (X) = Belief (X)

Pls (X) = Plausibility (X)

m(X) = mass function dari (X)

m(Y) = mass function dari (Y)

Pada teori Dempster-Shafer kita
mengenal adanya Frames of Discerment yang
dinotasikan dengan simbol (®) dan mass
function yang dinotasikan dengan m. Frames
of discerment ini merupakan semesta
pembicaraan dari sekumpulan hipotesis
sehingga sering disebut dengan environment
[10], dimana :

0©=1{6,,6,,...6,} 3)
Di mana :
® = Frame of discernment atau
environment

6,,..., By = element / unsur bagian
dalam environment

Environmens memgemismg cicmen-
elemen yang mengsambaskas S=memgkinan
sebagai jawaban d=m SEmes &8 satu yang
akan sesual demgEm JeaSen - yang
dibutuhkan. Kememgitess &% &siam teori
Dempster-Shafer dmotasias dengsn P (O).
PH+PH)=1 4)

Sedangkan moss Ssscmae {m) dalam
teori Dempster-Shsfer a2k fingkat
kepercayaan darm se=me esaSemce (geiala),
sering disebut demgEn emfemce measwre
sehingga dinotasiksm demgms fm) Untuk
mengatasi scjumish Salesse gada teori
Dempster-Shafer menssumslias swan yang
lebih dikenal demgss Dewmsiers Rule of

Combination [11.

Y =N=(N)
m,®m, (Z)="" (5)
I-x

Di mana :
m, Sm,(Z} = mmss famction dari
evidence (£}
m; (X) = mmses femction dari
evidence {X}
m; (Y} = mmgss Ssmecton dari
evidence {¥ }
K = Emmisk svidential
conflict

Contoh Aplikas: -
Hewan sapi Ande el gsmals - usia
hewan 2 tahun don asemss MEi= untuk
memperoleh mnils Ssysmass dengan
Dempster’s rule of combsssmon dani gejala
usia dan anemia Nngan & s S
m, (Usia) =0.05
m((®) =l-m, (Usia) =1 -885=093
m; (Anemia ringan} =03
m@) =l-mi{Arcms s =1 - 03 =
0.7

Hasil perhinmgss  @&Swsirasikan
dalam tabel 2.
Tabel 2. Hasil perkitumgan mi doe ml

(o (AI=83 = 18)-07
m; {u) = 0.0 0sis | eess
m (©}=095 | 8288 | 0665
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bel ({usia muda, anemia}) = bel

e Langkah pertama kita hitung nilai (usia muda) + bel (anemia) =

dari k™ :
. =1-0.015 =0.985 m @ m, (usia muda) +
e Selanjutnya kita akan menghitung m \® m, (anemia)
tingkat keyakinan (m) combine
dengan rumus : = 0.036 +0.289= 0.325
m @ m, (usia muda) = Maka nilai kepastian kombinasi
K Z m (u) m,(®) Dempster-Shafer  bahwa hewan anda
o terinfeksi penyakit endoparasitisme
gastrointestinal adalah sebesar = 0.325 * 100
Sehingga didapatkan : % =32.5%
in @ m, (usia muda) =0.035/0.985 . Antarmuka Pemaka
= Antarmuka pemakai digunakan untuk
m @ m, (anemia) = 0.285/0.985 = memperrpudah komunikasi antar pemakai
0.289 dengan sistem.

Adapun rancangan proses yang akan

Jika kita menggunakan rumus : ; :
£g dilakukan dalam sistem pakar yang akan

bel(X)= }Z m(¥) dibangun ditunjukkan oleh gambar 3.
o
Pakar
e A - Data login pakar
= Uata Viewer - Data penambahan penyakit baru
penyakit, gejala - Data penambahan gejala baru
* yang telah : Data aturan
dimasukkan ke Ketidakpastian pakar
S - Saran terapi
= Nanr hidin narasit
- Data User
X = Daftar User
- Data Gejala v ,
; : - Daftar penyakit
- Ketidakpastian user - Daftar gejala
Sistem Pakar - Daflar aturan
Llsan N pendlagnqsa = ;
™ penyakit e > Paramedis
< Endoparasit =
- Info Diagnosis Penyakit Gastrointestinal ' :
Endoparasitisme Gastrointestinal - data login paramedis
dan jenis penyakitnya 'y
- Saran terapi dan daur hidup
parasit )
- Ketidakpastian gabungan + Data login system engineer
' - Data backup
- Data yang telah di back up = Data restore
- Data yang telah direstore - Kompak dan reparasi database
- Database yang telah
dikompakkan dan direparasi ¥
System
Engineer

Gambar 3. Rancangan Proses dalam Sistem Pakar
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PENAMBAHAN DATA PIMAKAT

Fekeriaan

§§ Mo Telp /HP

Tombol %
Untuk
melakukan

proses J
~,  konsulatsi

Gambar 4. Tampilan Input Data Pemakai

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem pakar sebagai alat bantu
pendiagnosa  penyakit  endoparasitisme
gastrointestinal pada hewan ternak sapi dan
domba ini di buat untuk 4(empat) kategori
akses pengguna, yaitu akses sebagai
pemakai, pakar, paramedis, dan engineer.
. Pemakai

Untuk kategori pemakai hanya
akan dapat melakukan proses konsultasi,
berupa menjawab pernyataan yang diajukan
sistem kemudian sistem akan memberikan
prediksi  diagnosa  tentang  penyakit
endoparasitisme gastrointestinal

berdasarkan penyataan yang telah dijawab

JYANIT ENEOPARASITISME GAS

Peomjuk: Pengisian

Anda danta unbuk ssesrulih wia hewan yang anda amas

oleh pemakai dengan memasukkan identitas
data pemakai terlebih dahulu.

Kemudian setelah data pemakai
lengkap dan disimpan pada sistem maka
tombol konsultasi akan aktif. Setelah
melakukan klik pada tombol tersebut maka
akan muncul form konsuitasi dimana sistem
akan menanyakan beberapa pertanyaan
mengenai penyakit endoparasitisme
gastrointestinal  serta  kepastian  dari
pemakai yang diserta dengan petunjuk
pengisian yang bertujuan untuk
memudahkan menjawab pertanyaan yang
diajukan.

Kriteria gejala
yang ditanyakan

e

serta optian jawaban

pada pertanyaan

-

Petunjuk :
pengisian A

=

Pertanyaan yang dlajukan 7

Nilai kepastian pernakal \
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asiticmpe Giastroi. .

~ Total persentase
keyakinan sistem
2 menggunakan teori .
Dempster-Shafer .

e B
..... s

Penyakit
endoparasitisme

Gastrointestinal

by Rucods Efendi Makasiowa FLEGM DGR &IOS 158 Favi

Gambar 6. Tampilan Hasil Konsultasi

Setelah semua pertanyaan selesai jenis penyakit endoparasitisme hewan anda”

dijawab pemakai maka akan langsunng
melihat hasil konsultasi dengan Tombol
CETAK. Setelah itu pemakai langsung ke
tahap berikutnya dengan menekan tombol
“Silahkan anda klik disini untuk mengetahui

atau kembali ke menu utama dengan
menekan tombol KELUAR.Selain melihat
hasil konsultasi pada sistem disertai dengan
daur hidup dan saran terapi (pengobatan yang
dapat dilakukan).

Prodiksi kemongitnan howsn tecinieks! janis p‘uny-ﬂ"l* casin |'n-'tnx.:‘i!..1$| e T S E ) B

Linway Fidup Fasaolinzis

Daur hidup ™,

A Mahosdawa TLXOM DGM AT WPO0E

penyakit \k
: endoparasitisme i
Gastrointestinal ,,/

Saran terapi
penyakit
endoparasitisme
Gastrointestinal X,f

"“*-,._./{-r

1§:13 PM

Gambar 7. Tampilan Daur Hidup dan Saran T. erapi
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Gambar 8. Hasil prediksi terkena penyakit Endoparasitime Gastrointestinal

= Pakar, Paramedis dan Engineer
Akses pakar, Paramedis dan Engineer
pada sistem pakar ini memerlukan password
yang harus diisikan terlebih. Akses pakar
adalah untuk melakukan proses edit data
pengetahuan. Paramedis hanya bisa melihat
data pemakai, data penyakit, data gejala, dan
data aturan tanpa bisa merubah isi dari data
tersebut. Sedangkan lengineer  ini
diperuntukan bagi pembuat sistem dimana
aksesnya meliputi backup dan restore
terhadap data, serta mengkompakkan dan
mereparasi database sistem.
= Pengujian Sistem

Kasus:  Kriteria pemakai sistem
adalah dengan kondisi hewan sebagai berikut
: Hewan yang diamati pemakai : Domba
. Usia domba : | tahun
- Hewan mengalami anemia berat

- Hewan mengalami gangguan
pertumbuhan

- Hewan mengalami penurunan berat
badan seberat 5 kg

- Hewan mengalami penurunan nafsu
makan

- Hewan diberi pakan rumput dari
daerah basah

- Hewan dikandangkan secara
berkelompok

- Hewan mengalami stress

Pada sesi pertama pemakai akan
memperoleh hasil aztas prediksi terkena
penyakit endoparasitisme gastrointestinal
seperti yang ditampiikan oleh gambar 8.

Selanjutnya setelah pemakai
mengetahui bahwa hewannya terserang
penyakit endoparasitisme gastrointestinal
maka pemakai akan melakukan proses
berikutnya wvaitu diagnosa jemis penyakit
endoparasitisme gastrointestinal yang dialami
oleh hewan ternak yang diamati.

4, Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa :
Sistem  pakar  pendiagnosa  penyakit
endoparasitisme gastrointestinal pada hewan
ternak sapi dan domba berfungsi sebagai alat
bantu diagnosa kemungkinan hewan akan
terkena penyakit endoparasitisme
gastrointestinal dan juga mendiagnosa jenis
penyakitnya, yang meliputi penyakit

Fascioliasis,  Askariasis, = Haemonchosis,

Bunostomiasis, Strongyloides, dan

QOesophagostomum.

1. Sistem pakar pendiagnosa penyakit
endoparasitisme gastrointestinal pada
hewan ternak sapi dan domba ini akuisisi
pengetahuan didapatkan dari wawancara
dan diskusi dengan dokter hewan bagian
ilmu penyakit dalam, ‘buku, hasil
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penelitian, jurnal baik dalam negeri
maupun luar negeri.

Mekanisme inferensi yang digunakan
dalam Sistem pakar pendiagnosa
penyakit endoparasitisme
gastrointestinal pada hewan ternak sapi
dan domba ini menggunakan 2 tahapan,
dimana tahap pertama merupakan
prediksi hewan sapi dan domba terkena
penyakit endoparasitisme
gastrointestinal, dan tahap keduanya
merupakan diagnosa jenis penyakit
endoparasitisme gastrointestinal.
Sistem pakar pendiagnosa

endoparasitisme gastrointestinal
hewan ternak sapi dan domba yang
dibangun ini menggunakan teori
ketidakpastian Dempster-Shafer dalam
menyelesaikan masalah ketidakpastian
hipotesa hasil pada sistem.

penyakit
pada
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